BAB VIII
PENUTUP
8.1 Kesimpulan

Kota Padang adalah ibu kota provinsi Sumatera Barat dan kota terbesar di pantai barat
Pulau Sumatra. Kota Padang juga merupakan kota yang memiliki kawasan fasilitas olahrga
, yaitu Gor Haji Agus Salim. Adanya permasalahan yang terjadi di kawasan pada Kawasan
Gor adalah penurunan kualitas fasilitas kawasan olahraga tersebut, terutama stadion Gor haji
Agus Salim. Bukan itu saja, stadion kawasan juga tidak memiliki standar fasilitas stadion
yang memenuhi untuk dapat menyelenggarakan pertandingan nasional maupun internasional.
Dengan adanya Perancanaan Ulang Stadion Sepak Bola Gor Haji Agus Salim Dengan
Pendekatan Arsitektur Brkelanjutan ini dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di
kawasan eksisting tersebut.

Dalam meredesain Kawasan stadion Gor haji Agus Sali ini memlilki faktor
permasalahan dalam kawasan eksisting. Pendekatan Berkelanjutan ataupun sustainability
digunakan untuk menjaga keberlangsungan fasilitas dan kawasan stadion Gor haji Agus
Salim,mengingat bahwa permasalahan terbesar merupakan penurunan fungsi dan ketidak
layakan fasilitas untuk mengadkan pertandingan. Diharapkan dengan adanya laporan ini
dapat mengatasi permasalahan tersebut dan dapat mnegintgrasikan Kawasan Stadion Gor

Haji Agus Salim menjdai bagian penting dalam kehidupan masyarakat Kota Padang.
8.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk stadion gor haji agus

salim:
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. Analisis kenutuhan penyelenggaraan sepak bola bertingkat nasional maupun
internasional.

. Mengintegralkan fungsi stadio terhadaap kegiaatan dan fungsi-fungsi sekitar
lingkungan.

. Membrikan sirkulasi yang efektif sesuai dengan kebutuhan pengunjung. Sirkulasi
yang efektif akan berdampak positif dengan area parkir dan zoning lainnya.

. Memberikan konsep sustainability atau berkelanjutan yang ramah lingkunga dan
juga memiliki keberlangsungan.

. Dapat merencanakan kawasan stadion yang multi fungsi, tidak hanya kegiatan
olahraga melainkan kegiatan kultural lainnya dapat diselenggarakan.

. Memberikan nilai local bisa berupa estetika atau cirir khas pada desain stadion.
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